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Abstrak: Logika fuzzy memiliki beberapa kelebihan yakni mudah dimengerti, memiliki toleransi
terhadap data-data yang kurang tepat, mampu memodelkan fungsi-fungsi non linier yang sangat kompleks, dapat
membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para pakar secara langsung tanpa melalui proses
pelatihan, dapat bekerja sama dengan teknik-teknik kendali konvensional dan didasarkan pada bahasa alami.
Dengan kelebihan-kelebihan tersebut logika fuzzy telah diaplikasikan untuk penyelesaian masalah di berbagai
bidang. Salah satunya di antaranya adalah penentuan penjurusan siswa SMA, menggunakan metode Mamdani,
dengan 4 variabel input dan 2 variabel output. Variabel input terdiri dari nilai IPA (NIPA), nilai IPS (NIPS), 1Q
dan minat. Sedangkan variabel output meliputi IPA dan IPS.

Keputusan didapat dari perbandingan nilai variabel output IPA dan IPS. Jika output IPA yang diperoleh
lebih besar dibandingkan dengan output IPS maka siswa tersebut masuk pada jurusan IPA, jika sebaliknya
masuk jurusan IPS, sedangkan jika output IPA dan IPS bernilai sama maka penentuan penjurusan dilakukan
sepenuhnnya oleh pihak guru/sekolah.

Kata kunci: logika Fuzzy, metode Mamdani, variabel input, variabel output

DETERMINATION OF HIGH SCHOOL STUDENT MAJORING
USING FUZzY LOGIC-MAMDANI METHOD

Abstrac: Fuzzy logic has many advantages i.e: easy to understand, having tolerance against low
accuracy data, able to modelize complex non linear function, able to apply experts experiences directly without
training, able to be collaborated with conventional control technics and basically based on natural language.
That why, fuzzy logic has been applied in many fields. One of them is applied to determine high school student
majoring using Mamdani method with 4 input variables and 2 output variables. Input variables consist of
Natural Science (NIPA), Social Science (NIPS) Score, 1Q and Student Interest. While output variables consist of
Majoring in IPA and Majoring in IPS.

Final decision can be obtained from comparison of score output variable IPA and IPS. Whenever
output IPA more than output IPS then student enter majoring in IPA and vice versa.Meanwhile, if output IPA
similar to output IPS then final decision decided by teacher or school.

Key words: Fuzzy logic, Mamdani method, variable input, variable output
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kelebihan logika fuzzy dibandingkan dengan
logika konvensional adalah kemampuannya dalam
proses penalaran secara bahasa sehingga dalam
perancangannya tidak memerlukan  persamaan
matematik yang rumit. Beberapa alasan mengapa kita
menggunakan logika fuzzy adalah mudah mengerti,
memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat,
mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinier yang
sangat  kompleks, dapat membangun  dan
mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para pakar
secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan,
dapat bekerja sama dengan teknik-teknik kendali
konvensional dan didasarkan pada bahasa alami.

Dengan kelebihan yang dimiliki oleh logika
fuzzy telah mendukung penyelesaian masalah
dibeberapa bidang. Salah satunya adalah penentuan
penjurusan siswa SMA (Sekolah Menengah Atas).
Penentuan jurusan siswa SMA berpengaruh terhadap
kegiatan akademik siswa. Oleh karena itu, penjurusan
yang tepat dan sesuai dengan bakat serta minat siswa
sangat diperlukan. Dengan adanya penjurusan,
diharapkan setiap siswa dapat lebih fokus pada bakat
yang dimiliki. Faktor utama yang menentukan
penjurusan adalah nilai akademik siswa, minat siswa
dan nilai tes 1Q.

Metode yang digunakan dalam penyelesaiannya
adalah dengan metode Mamdani. Dengan 4 variabel
input dan 2 variabel output. Variabel-variabel input
terdiri dari nilai IPA (NIPA), nilai IPS (NIPS), IQ dan
minat. Sedangkan variabel output meliputi IPA dan
IPS.

Keputusan didapat dari perbandingan nilai
variabel output IPA dan IPS. Jika nilai output IPA
lebih besar dari IPS maka siswa masuk ke kelas IPA
begitu juga sebaliknya. Jika nilai output IPA sama
dengan nilai output IPS maka keputusan diputuskan
lewat rapat verifikasi. Jika dalam rapat verifikasi tidak
dapat diputuskan maka keputusan diambil lewat rapat
umum.

1.2. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitin ini
adalah “Bagaimana menghitung dan membuat aplikasi
penentuan penjurusan siswa SMA menggunakan
logika fuzzy dengan metode Mamdani”.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
Metode yang digunakan dalam penyelesaiannya
adalah dengan metode Mamdani. Dengan 4 variabel
input dan 2 variabel output. Variabel-variabel input
terdiri dari nilai IPA (NIPA), nilai IPS (NIPS), IQ dan
minat, sedangkan variabel output meliputi IPA dan
IPS. Keputusan didapat dari perbandingan nilai
variabel output IPA dan IPS.

1.3. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah dapat menentukan penjurusan siswa SMA
dengan menggunakan logika fuzzy metode Mamdani.
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1. METODE PENELITIAN
2.1. Metode Analisis
Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai
berikut.
1. Transformasi data
Sebelum dilakukan analisis data, data nilai yang
ada ditransformasikan ke dalam satu nilai. Untuk
itu digunakan rumus:
NIPA=
nilai matematika+(2 x nilai ekonomi)+(2 x nilai geografi)+(2 x nilaisosiologi)
7
NIPS=

nilai matematika+(2 x nilai fisika)+(2 x nilai kimia)+(2 x nilai biologi)

7

Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzifikasi)
Masing-masing nilai dari NIPA, NIPS, nilai 1Q,
nilai minat masuk ke IPA dan kapasitas kelas yang
tersedia ditransformasikan ke dalam himpunan
fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang sesuai.

2. Penentuan rules
Proposisi yang mengikuti if disebut anteseden
sedangkan proposisi yang mengikuti then disebut
konsekuen. Proposisi ini dapat diperluas dengan
penghubung fuzzy. Secara umum dapat dituliskan
if (TListl)* (T2ist2)*..* (Tnis tn) then (Ul is
ul)* (U2 is u2)*... *(Un is un), dengan * adalah
suatu operator or atau and.

3. Metode defuzzifikasi
Setelah semua nilai dari variabel dimasukkan maka
hasilnya akan diperoleh dari defuzzifikasi yang
berbentuk nilai crisp tertentu. Metode yang
digunakan adalah metode Centroid.

4. Analisis data
Nilai dari defuzzifikasi dianalisis. Jika nilai masuk
IPA lebih besar dari nilai masuk IPS maka siswa
dijuruskan ke IPA, begitu juga sebaliknya. Jika
ternyata nilai IPS dan IPA diperoleh hasil yang
sama maka penjurusan dinilai dan diputuskan oleh
pihak sekolah.

2.2. Variabel Input dan Output
Penentuan jurusan mempunyai 4 variabel input

dan 2 variabel output. Variabel input terdiri atas

NIPA, NIPS, I1Q, Minat IPA. Variabel output terdiri

atas IPA dan IPS.

1. Variabel NIPA adalah nilai-nilai dari mata
pelajaran eksak. Mata pelajaran yang termasuk
dalam variabel ini adalah fisika, kimia dan
biologi.

2. Variabel NIPS adalah nilai-nilai dari mata
pelajaran noneksak. Mata pelajaran yang
termasuk dalam variabel ini adalah ekonomi,
geografi dan sosiologi. Nilai matematika
digunakan sebagai pertimbangan dari variabel
NIPA dan variabel NIPS.

3. Variabel 1Q adalah nilai dari tes 1Q yang diadakan
oleh pihak sekolah.

4. Variabel minat IPA adalah nilai dari angket yang
disebar ke semua siswa. Angket yang disebar di
antara siswa hanya berisikan pertanyaan mau
masuk IPA atau IPS. Minat siswa bersifat ambigu
sehingga perlu direpresentasikan dengan angka.
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Angket vyang disebar diisi siswa dengan
menuliskan nilai antara O sampai 100 yang
merepresentasikan keinginan siswa untuk masuk
ke kelas IPA. Minat siswa untuk masuk kelas IPA
dapat berdampak pada keinginan belajar siswa.
Jika seorang siswa memiliki 1Q rata-rata dan
memiliki minat masuk kelas IPA yang besar maka
siswa tersebut akan belajar dengan rajin.

2.3. Himpunan Input Fuzzy
Tabel 2.1. Himpunan Input Fuzzy

Variabel Himpunan Input Domain
Fuzzy

NIPA Rendah 55 -70
Normal 65— 85
Tinggi 75 -100

NIPS Rendah 55-70
Normal 65— 85
Tinggi 75 -100

1Q Biasa 90 -110
Cerdas 98 — 120
Sangat Cerdas 115 -130

Minat Tidak Minat 0-50
Biasa 10-90
Minat 50 - 100

Tabel 2.2. Himpunan Output Fuzzy

Variabel Himpunan Output | Domain
Fuzzy

IPA Rendah 0-04
Sedang 0,1-0,9
Tinggi 06-1

IPS Rendah 0-04
Sedang 0,1-0,9
Tinggi 06-1

2.4. Pemodelan Variabel Fuzzy
2.4.1 . Variabel Input
Terdapat 4 variabel pendukung yang digunakan
yaitu variabel NIPA, NIPS, 1Q dan minat.
1. Variabel NIPA

Rendah

Tinggi

Derajat
Keanggotaan
nx1

L5 Nilai
100 NIPA

55 65

Gambar 1. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel NIPA

Fungsi Keanggotaan Variabel NIPA
1;55x < 65

70"65<x<70
0;x>70

(( X565 <x<70 )
170<x<75
85"75<x<85 |

kO x < 65ataux = 85}

uRendah[X] =

uNormal[X] =

10
185<x<100
0;x <75

uTinggi[X] =

2. Variabel NIPS

’ Rendah Normal

Tinggi

Derajat
Keanggotaan

|
|
WX |
|
|

Nilai
100 NIPS

55 65

Gambar 2. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel NIPS

Fungsi Keanggotaan Variabel NIPA

1;55<x <65
pRendah[X] ={Z=%;65 < x < 70
0;x=>70
(=S .65<x<70 )
1 70<x<75
uNormal[X] =
| 8. 75<x<85 |
kO x <65ataux > 85}
o X ;5 75<x<85
uTinggi[X] =4 1:85 < x < 100
0;x <75
3. Variabel 1Q
Sangat
Biasa Cerdas Cerdas
1
Derajat !
Keanggotaan }
nx] }
|
! |
20 98 110 115 120 130 @
Gambar 3. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel 1Q
Fungsi Keanggotaan Variabel 1Q
1,90 <x <98
pBiasa[X] = {2>%:98 < x < 110
O x=>110
(2% 08 <x<110 )
1 110 < x <115
uCerdas[X] = ! L
| 227%:115 <x < 120 |
kO x <98 atau x > 120)
X159.115 < x <120
pSangat Cerdas[X] = 1 120 < x < 130
0;x <115

4, Variabel Minat

Derajat
Keanggotaan
ux]

Gambar 4. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel Minat
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Fungsi Keanggotaan Variabel Minat
1;x<10

;10<x <50
Ox>50
;10<x <50
;50<x <90
Ox<10ataux>90
xs°5o<x<9o

190<x<100
0;x <50

50x

uTidak Minat[X] =
x—10 10

90x

uBiasa[X] =

uMinat[X] =

2.4.2 Variabel Output

Variabel output yang diinginkan terdiri dari dua
variabel yaitu variabel Output IPA dan variabel
Output IPA. Himpunan fuzzy untuk masing-masing
output adalah sebagai berikut:
1. Variabel Output IPA

Rendah Sedang Tinggi
1 —
Derajat
Keanggotaan

u{x]

; L Output
0 0 04 06 09 1 IPA

Gambar 5. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel Output IPA

Fungsi Keanggotaan Variabel Output IPA

1;x<01
pRendah[X] ={%%:01 < x < 0,4
O x>04
01.01<x<04 )
1 04<x<06
Sedang[X] =
. 9x] 09x06<x<09|
kO x <01ataux > 09)
XO606<x<09
uTinggi[X] = 1 09<x<1
0;x <06
2. Variabel Output IPS
Rendah Sedang Tinggi
Derajat P
Keanggotaan
nix]
! Qutput
o 01 04 06 09 1 IPS

Gambar 6. Representasi Derajat Fungsi Keanggotaan
Variabel Output IPS

Fungsi Keanggotaan Variabei Output IPS
1;x<01

:01<x<04

Ox>04

( "0‘;1 01<x<04 )
1,04<x<06
2 r06<x<09 |
k0x<01ataux>09)

0,4—x

uRendah[X] =

uSedang[X] =

202

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Pada Contoh Kasus

1. Data Siswa

Seorang siswa bernama Surya memiliki nilai 1Q 109,

nilai minat masuk IPA 75 dan nilai siswa

ditunjukkan dalam Tabel 3.1 berikut:

Nama Siswa : Surya

Tabel 3.1. Tabel Data Siswa

Mata Nilai Mata Nilai
Pelajaran Pelajaran
Eksak Non Eksak
Fisika 65 Sosiologi 72
Biologi 65 Geografi 76
Kimia 73 Ekonomi 77
Matematika 80 Matematika | 80
NIPA 69,4 NIPS 75,7

2. Perhitungan terhadap nilai NIPA dan NIPS
NIPA=

nilai matematika+(2 x nilai fisika)+(2 x nilai kimia)+(2 x nilai biologi)

7
80+(2 x 65)+(2 x 73)+(2 x 65)
7

69,4
NIPS

nilai matematika+(2xnilai ekonomi)+(2xnilai geografi)+(2xnilaisosiologi)

7
_ 80+(2x 77)+(2 X 76)+(2 x 72)
B 7
=75,7

3. Mencari derajat keanggotaan masing-masing
himpunan pada tiap variabel
a. Variabel NIPA

Himpunan Fuzzy Variabel NIPA

Normal Tinggi

Rendah
1

Derajat
Keanggotaan

|
|
WiX] |
|
|

Nilai

55 65 70 75 85 100 NIPA
Gambar 7. Representasi Himpunan Fuzzy
Variabel NIPA
uRendah[69,4]

Bahu =0; x < 65
Linier turun = @ 65< x <70

=0,12
uNormal[69,4]
Linier naik = £24=%%: 65 < x < 70
=0, 88

Bahu=0;70<x <75

Linierturun=0;75<x <85
uTinggi[69,4]

Linier naik = 0; 75< x <85

Bahu = 0; 85< x < 100

b. Variabel NIPS
Himpunan Fuzzy Variabel NIPS
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1| Rendan Normal Tinggi

Derajat ! ! ! !
Keanggotaan } : } :
ux] | | | 1

| | | |
I | I |
1, I

|
Nilai

|
|
|
|
|
|
|
55 65 70 75 85 100 NIPS

Gambar 8. Representasi Himpunan
FuzzyVariabel NIPS

uRendah([75,6]
Bahu=0; x <65
Linier turun = 0; 65< x <70
uNormal[75,6]
Linier naik = 0; 65< x <70
Bahu=0;70<x <75
Linier turun = 85‘1;5'6;75 <x<85

=0,94

uTinggi[75,6]
Linier naik = % 75< x <85
=0,06
Bahu = 0; 85< x < 100

c. Variabel 1Q
Himpunan Fuzzy variabel 1Q

Sangat
; Biasa Cerdas Cerdas
| )

Derajat
Keanggotaan

90 98 10 115 120 130

Gambar 9. Representasi Himpunan Fuzzy
Variabel 1Q

uBiasa[109]
Bahu =0;x <90

Linier turun = W; 98< x <110

=0,083
uCerdas[109]
Linier naik = 10:‘98; 98< x <110
=0,92

Bahu=0; 110< x < 115

Linier turun =0;115< x < 120
uTinggi[109]

Linier naik = 0; 115< x <120

Bahu=10; 120< x <130

d. Variabel Minat
Himpunan Fuzzy variabel minat

Tidak
Minat Biasa Minat
1 T (e
Derajat 1 1 1
Keanggotaan

nx]

r = oo e
Gambar 10. Representasi Himpunan Fuzzy
Variabel Minat

uTidak Minat[75]

Bahu=0;x <10

Linier turun = 0; 10< x <50
uBiasa[75]

Linier naik = 0; 10< x <50

Linier Turun = 904_075 :50<x <90
=0,375
uMinat[75]
Linier Naik = 754_050 ;50 <x <90
=0,625

Bahu =1;90< x < 100

4. Mencari nilai min pada Aplikasi Fungsi

Implikasi (Aturan)

Aturan yang dipergunakan:

[R1] If NIPA=rendah And NIPS= normal
And IQ=biasa And Minat=hiasa Then
IPA=rendah And IPS=sedang

[R2] If NIPA=rendah And NIPS=normal And
1Q= biasa And Minat=minat Then
IPA=sedang And IPS=sedang

[R3] If NIPA=rendah And NIPS=normal And
1Q=cerdas And Minat=biasa Then
IPA=sedang And IPS=sedang

[R4] If NIPA=rendah And NIPS=normal And
1Q=cerdas And Minat=minat Then
IPA=tinggi And IPS=rendah

[R5] If NIPA=normal And NIPS=tinggi And
1Q=biasa And Minat=biasaThen
IPA=sedang And IPS=tinggi

[RE] If NIPA=normal And NIPS=tinggi And
IQ=biasa And Minat=minat Then
IPA=sedang And IPS=sedang

[R7] If NIPA=normal And NIPS=tinggi And
1Q=cerdas And Minat=biasa Then
IPA=sedang And IPS=sedang

[R8] If NIPA=normal And NIPS=tinggi And
1Q=cerdas And Minat=minat Then
IPA=tinggi And IPS=rendah

5. Mencari nilai a-predikat min dengan menggunakan

aturan diatas.
a-predikatl
= uNIPA=rendah[75,7] N uNIPS=normal[69,4] N
ulQ=biasa[109] N uMinat=biasa[75]
=min(0,12; 0,94; 0,083; 0,375)
=0,083
a-predikat2
= uNIPA=rendah[75,7] N pNIPS=normal[69,4] N
ulQ=biasa[109] N
uMinat=minat[75]
= min(0,12; 0,94; 0,083; 0,625)
=0,083
a-predikat3
= uNIPA=rendah[75,7] N puNIPS=normal[69,4] N
ulQ=cerdas[109] N
uMinat=biasa[75]
=min(0,12; 0,94; 0,92; 0,375)
=0,12
a-predikat4
= uNIPA=rendah[75,7] N uNIPS=normal[69,4] N
ulQ=cerdas[109] N uMinat=minat[75]
=min(0,12; 0,94; 0,92; 0,625)
=0,12
a-predikat5
= uNIPA=normal[75,7] N pNIPS=tinggi[69,4] N
ulQ=biasa[109] N uMinat=biasa[75]
=min(0,88; 0,06; 0,083; 0,375)
=0,06



JURNAL LOGIC. VOL. 15. NO. 3. NOPEMBER 2015 204

a-predikat6
= uNIPA=normal[75,7] N pNIPS=tinggi[69,4] N 6. Defuzzyfikasi

uI_Q:biasa[109] N pMinat=minat[75] a. Output IPA
fomgé(o'sg; 0.06; 0,083; 0.625) Berdasarkan hasil dari aplikasi fungsi
a-predii<at7 implikgsi_ (_atura}n) _didapatkan nilai 012
= uNIPA=normal[75,7] N uNIPS=tinggi[69,4] N sebagai nilai tertinggi dan 0,083 sebagai nilai
nlQ=cerdas[109] N uMinat=biasa[75] terendah.
= min(0,88; 0,06; 0,92; 0,375) pal = 0,083; Batas bawah
=0,06 pa2 = 0,12; Batas Atas

a-predikat8
= uNIPA=normal[75,7] N pNIPS=tinggi[69,4] N
ulQ=cerdas[109] N uMinat=minat[75]

=min(0,88; 0,06; 0,92; 0,625) 0’12;_"77
=0,06 0,08 |

A1 : A2 | A3
|
al a2
rendah normal biasa biasa rendah sedang R
Lo Gambar 12. Representasi Output IPA
034
L0\
ELIAWR RN e\ | fo Kemudian cari nilai al dan nilai a2:
[f NIPA=rendah And NIPS=normal And |Q=biasa And Minat=biasa ThenIPA=rendah And IPS=sedang N | Ial al
(al-0,6) /0,3 = pal
| rendah normal biasa Minet sedang sedang (al - 016) / 0;3 = 01083
Fw] L L al=0,6249
o1 0083 0m 0m al=0,62
****** . e . e Nilai a2

|f NIPA=rendah And NIPS=normal And |Q=biasa And Minat=minat Then IPA=sedang And IP$=sedang

(a2 -0,6) /0,3 = pa2
(a2-0,6)/0,3=0,12

| rendah _“nur_ma\ ““ce?as biasa sedang sedang a2: 0,636
094 092
07 a2=0,64
L N O A W S/ W Y W LU S Dengan demikian fungsi keanggotaan untuk
NP And NIPS=nomal And |Q=certas And Minat=oiasa Then PA sedang And IPS=sedang hasil komposisi ini adalah:
0,083;z < 0,62
_ ) (z-062).
1 rendeh nomal cerdas minat tinggi rndeh zZ = o0z 062<z<064
. a7\ A 012; z> 064
Lo\ L\ AR A 1 e [ Penegasan (Defuzzy)
0,62
I1NIP A=renzh AndNIPS=nomal And Q=cercas And Mirat=mint Then IPA=dnggi And IPS=rendah M = fo 0,083z dz
= 2
ormal finggi hiasa sedang finggi 0,0415x 0,62

I\ hiasa - 0016
" L M _f0.64(z—0,62) d
0 Lo\ 0% 0% 27 Jo,62 0,02 zaz

0,64 )
If NIPA=normal And NIPS=tinggi And |Q=biasa And Minat=biasa Then IPA=sedang AndPS=tingg = 0.62 50 ZZdZ - fO 62 31 zdz

= {(16,67 x 0,64%)-(16,67 x 0,62)}

0,64

normal tinggi biasa minat sedan, sedan
LT e N e X g g —{(15,5 x 0,642)-(15,5 x 0,622)}
o = (4,37- 3,97) - (6,35- 5,96)
0 [0\ 006 008 =0,01

If NIP A=nomnal And NIP $=tinggi And |Q=biasa And Minat=minat Then |PA=sedang And IPS=sedang

_ 09
M; = fO'M 0,12z dz
sedang sedang

i trgg | ot o ={(0,06 x0,92) — (0,06 x0,642)}
(AR VAN AN TARIA
g6 o6 o6 Kemudian mencari nilai luas setiap daerah:

If NIPA=normal And NIP S=tinggi And IQ=cerdas And Minat=biasa Then IPA=sedang And IPS=sedang A]_ = nilai al X pal

‘ t =0,62 x 0,083
1| noma ingg! cerdas minat tinggi rendah _
- B2 =0,05146 o o
P L A2 = (nal+ pa2) x{ (nilai a2 — nilai al)/ 2}
o w | = (0,083 + 0,12) x {( 0,64 — 0,62)/2}
If NIPA=normal And NIPS=tinggi And |Q=cerdas And Minat=minat Then IPA=tinggi And IPS=rendah - 0’ 00203
A3 = (0,9 —nilai a2) x pa2
Output IPA Qutput IPS = (0’9 _ 0'64) X 0’12

0,083 — 212 0,06 =0,0312
Gambar 11. Aplikasi Fungsi Implikasi MIN dan Komposisi Maka , titik pusat dapat diperoleh dari:

Antar-Rule Menggunakan Fungsi MAX
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M1+M2+M3

T A1+A2+A3
0,01640,01+0,024

7 0,05146+0,00203+0,0321
=0,58

b. Untuk output IPS
Berdasarkan hasil dari aplikasi fungsi
implikasi (aturan) didapatkan nilai 0,12
sebagai nilai tertinggi dan 0,06sebagai nilai
terendah.
ual = 0,06; Batas bawah
pa2 = 0,12; Batas Atas
Kemudian cari nilai al dan nilai a2:

0,12
0,06 — — — — — Sp—_—

al a2
Gambar 13. Representasi Output IPS

Nilai al
(@1-0,1)/0,3 = pal
(@1-0,1)/0,3=0,06
al=0,12

Nilai a2
(a2-0,1)/0,3 = pa2
(@2-0,1)/0,3=0,12
a2=0,14

Dengan demikian fungsi keanggotaan untuk

hasil komposisi ini adalah:

012;z<0,12

z= {% 012<z< 0,14}
006;z>014

Penegasan (Defuzzy)

M= ["*0,12z dz

=0,06 x 0,122
= 0,000864

_ (0,14 (z—0,12)
27Jo12 " o,02

_ (014 0,14
= Joaz 5022z - [ 6 zdz

= {(16,67 x 0,14%)-(16,67 x 0,12%)}
-{(3x0,14)-3x 0,122)}
= (0,046- 0,029) - (0,0588- 0,0432)
=0,0014
Ms= [, 006z dz
= {(0,03 x0,42) - (0,03 x0,142)}
=0,004212

zdz

Kemudian mencari nilai luas setiap daerah:
Al =nilai al x pal
=0,12 x 0,06
=0,0072
A2 = (pal+ pa2) x{ (nilai a2 - nilai al) / 2}
= (0,06 + 0,12) x {( 0,214 - 0,12)/2}
=0,0018
A3 =(0,4 —nilai a2) x pa2
=(0,4-0,14)x 0,12
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=0,0312
Maka, titik pusat dapat diperoleh dari:
_ M1+M2+M3

T A1+A2+A3
_0,000864+0,0014+0,004212

0,0072+0,0018+0,0321
=0,16

7. Membandingkan nilai output
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai
antara crisp IPA dengan nilai crisp IPS. Dari nilai
crisp yang telah dihitung dalam contoh ini, nilai
crisp IPA=0.58 lebih besar dari nilai crisp IPS =
0.16. Oleh karena itu, siswa dimasukkan ke kelas
jurusan IPA.

IV. SIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan:

1. Dengan adanya Fuzzy Logic, penyelesaian suatu
kasus dapat menjadi lebih mudah.

2. Penentuan penjurusan siswa SMA  dapat
dilakukan dengan menggunakan Fuzzy Logic
Metode Mamdani.

3. Dalam penentuan penjurusan siswa SMA,
menggunakan 4 variabel input yaitu variabel nilai
IPA(NIPA), variabel nilai IPS (NIPS), variabel 1Q
dan variabel minat. Dimana variabel-variabel
tersebut sangat mempengaruhi  penentuan
penjurusan siswa SMA tersebut.

4. Variabel output yang dihasilkan meliputi output
IPA dan output IPS. Variabel-variabel tersebut
dalam akhir analisa akan dibandingkan nilainya.
Jika output IPA yang diperoleh lebih besar
dibangdingkan dengan output IPS maka siswa
tersebut masuk pada jurusan IPA. Begitu juga
sebaliknya. Jika output IPA dan IPS bernilai sama
maka pentuan penjurusan dilakukan sepenuhnnya
oleh pihak guru/ sekolah.
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